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BAB V PENUTUP 

 
E. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data validitas, kepraktisan, dan keefektifan 

model pembelajaran yang mengacu pada masalah dan tujuan penelitian maka 

kesimpulan penelitian ini sebagai berikut. 

1. Model pembelajaran yang dikembangkan layak digunakan hal ini ditunjukkan 

oleh hasil validasi > 90%.  

2. Model pembelajaran Opthree dikategorikan sebagai model pembelajaran yang 

praktis untuk seluruh tahapan model pembelajaran Opthree dapat 

dilaksanakan. 

3. Model pembelajaran Opthree dikategorikan sebagai model pembelajaran yang 

efektif hal ini ditunjukkan oleh nilai N-Gain berada pada rentang 0,66-0,80, 

keaktifan mahasiswa  dan respon mahasiswa.  

F. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, tindak lanjut penelitian ini berimplikasi 

pada upaya peningkatan aktivitas dan hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah 

Fisika Dasar materi Elastisitas dan Hukum Hooke. Model pembelajaran Opthree  

akan melatih rasa percaya diri pada mahasiswa, mengkonstruksi pengetahuannya 

sendiri, melatih mahasiswa untuk berinteraksi, serta meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar mahasiswa. Implikasi secara teoritis dan implikasi secara empiris 

sebagai berikut. 
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1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi dosen dan mahasiswa 

sebagai calon guru. Membenahi diri sehubungan dengan pengajaran yang telah 

dilakukan dan prestasi belajar mahasiswa yang telah dicapai dengan 

memperhatikan metode pembelajaran yang tepat dan respon belajar mahasiswa 

untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar mahasiswa pada perkuliahan 

Fisika Dasar. 

2. Implikasi Empiris 

Secara empiris, implikasi model pembelajaran Opthree  pada mata kuliah 

Fisika Dasar materi elastisitas dan Hukum Hooke  dapat meningkatkan aktivitas 

dan Penguasaan konsep   mahasiswa. Sintaks dalam model pembelajaran Opthree  

mendapat respon yang sangat baik dari mahasiswa. Berdasarkan hasil tersebut 

maka model pembelajaran Opthree  dapat digunakan secara meluas pada 

perkuliahan Fisika Dasar  di seluruh Jurusan yang ada di Universitas Negeri 

Gorontalo yang memprogramkan mata kuliah Fisika Dasar. 

G. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dipaparkan 

pada bagian sebelumnya, anjuran peneliti sebagai berikut. 

1. Penerapan model pembelajaran OPthree dapat meningkatkan penguasaan 

konsep mahasiswa, sehingga penggunaan model pembelajaran ini dapat 

digunakan oleh dosen dalam perkuliahan fisika dasar . 

2. Dalam menerapkan model pembelajaran OPthree, dosen hendaknya 

memperhatikan alokasi waktu pada tatap muka perkuliahan, mengingat 
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banyaknya waktu yang dibutuhkan untuk menerapkan model pembelajaran 

ini, sehingga keterampilan mengelola waktu dalam proses pembelajaran 

sangat penting dimiliki oleh dosen. 

3. Mahasiswa belum terlatih untuk menggunakan model pembelajaran OPthree, 

sehingga di awal pertemuan dosen perlu menjelaskan secara singkat sintaks 

dari model pembelajaran OPthreeini. 

4. Secara umum karateristik mahasiswa Jurusan Fisika dalam proses 

pembelajaran adalah cenderung pasif dan mendengarkan, hanya sebagian 

mahasiswa yang aktif dalam proses pembelajaran, olehnya dibutuhkan 

keterampilan dosen untuk dapat memotivasi mahasiswa agar percaya diri 

dalam prosespembelajaran. 

5. Sebagai bahan masukan bagi dosen untuk memilih metode pembelajaran yang 

tepat dalam perkuliahan Fisika Dasar. Salah satunya adalah dengan 

menerapkan model pembelajaran OPthree  yang telah teruji validitas, 

kepraktisan dan keefektifannya. 

6. Kepada peneliti selanjutnya dapat menerapkan model pembelajaran OPthree  

pada mata kuliah lainnya untuk dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 

mahasiswa dalamperkuliahan. 
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